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Abstrak
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa guru belum memvariasikan model pembelajaran, guru hanya mengajar dengan metode ceramah, dimana guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi, sehingga pembelajaran cendrung pasif. Dalam pembelajaran matematika jika ada materi yang tidak dipahami kebanyakan siswa tidak berani untuk bertanya serta tidak berani untuk bertanya serta tidak berani juga untuk menjawab pertanyaan dari guru. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM).
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “(1) Bagaimanakah aktivitas guru selama penerapan model pembelajaran kooperatif menggunakan strategi gving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas X SMK N 1 Padangpanjang?. (2) Bagaimanakah aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran kooperatif menggunakan strategi gving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas X SMK N 1 Padangpanjang?. (3) Apakah hasil belajar siswa kelas X SMKN 1 Padangpanjang dengan penerapan model pembelajaran kooperatif menggunakan strategi giving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari pada yang tanpa menerapkan?”.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif menggunakan strategi giving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari pada tanpa menerapakan model tersebut di kelas X SMK N 1 Padangpanjang”
Aktivitas guru dan siswa selalu meningkat disetiap pertemuan. Analisis data hasil belajar dilakukan dengan menggunakan uji u. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk hasil belajar siswa di peroleh Zhitung = 4,467 > 1,96 = Ztabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Strategi Giving Question and Getting Answer dengan Pendekatan Kontekstual lebih baik dari pada tanpa menerapkan di Kelas X SMK N 1 Padangpanjang.
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif menggunakan strategi giving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual
A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan usaha sadar membantu anak menuju kedewasaan baik dari segi fisik maupun psikis, yang dilaksanakan oleh orang dewasa secara sadar dan penuh tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan defenisi pendidikan menurut UU SISDIKNAS no 20 tahun 2003 bab:1, pasal:1, ayat:1 yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan defenisi pendidikan di atas, maka pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatakan kemampuan spiritual dan kemampuan intelektual yang akan berdampak pada pribadi siswa. Hal ini dikarenakan proses pendidikan merupakan serentetan usaha yang dilakukan secara sadar dan disengaja dengan tujuan untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan kemampuan tersebut yang bermanfaat untuk dirinya,  bangsa dan negara.
Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting. Salah satu peranan matematika itu adalah memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena peranannya yang begitu penting, maka matematika dipelajari disetiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), sampai ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Kline (1973) (dalam Erman Suherman, 2003:17) mengatakan bahwa:
Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
Mengingat begitu pentingnya peranan matematika, maka diharapkan matematika dapat dipahami oleh siswa dengan baik. Oleh sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran, siswa dituntut aktif dan mandiri, serta mau mengeluarkan pendapat dan tidak malu bertanya.
Namun kenyataan dilapangan belum sesuai dengan apa yang diinginkan,berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 November 2015 dengan guru matematika SMK N 1 Padangpanjang diperoleh informasi bahwa guru belum memvariasikan model pembelajaran, guru hanya mengajar dengan metode ceramah, dimana guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi, sehingga pembelajaran yang terjadi cendrung pasif. Alasan kenapa guru belum memvariasikan model pembelajaran adalah jika siswa dibagi dalam beberapa kelompok, maka siswa banyak yang berbicara dari pada mendiskusikan materi pelajaran.
Dalam pembelajaran matematika jika ada materi yang tidak dipahami kebanyakan siswa tidak berani untuk bertanya serta tidak berani juga untuk menjawab pertanyaan dari guru. Adapun siswa yang berani untuk bertanya dan menjawab pertanyaan orangnya itu-itu saja, siswa yang lain hanya menerima apa yang telah disampaikan. Sehingga pembelajaran yang terjadi hanya satu arah.
Hal ini mengakibatkan pemahaman konsep matematika siswa kurang sehingga hasil belajar matematika sulit ditingkatkan. Siswa sering diremedial karena nilainya banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Hal itu dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1.1: Persentase Ujian Semester 1 Mata Pelajaran Matematika Kelas X SMK N 1 Padangpanjang Tahun Ajaran 2015/2016
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Ketuntasan
	Persentase
Ketuntasan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak
Tuntas
	Tuntas
	Tidak
Tuntas

	1
	X TN1
	25
	10
	15
	40%
	60%

	2
	X TN2
	29
	9
	20
	31,03%
	68,97%

	3
	X HTL
	30
	12
	18
	40%
	60%

	4
	X UJP
	26
	8
	18
	30,77%
	69,23%

	5
	X AP1
	29
	13
	16
	44,82%
	55,18%

	6
	X AP2
	21
	8
	13
	38,09%
	61,91%

	7
	X KU1
	25
	8
	17
	32%
	68%

	8
	X KU2
	26
	9
	17
	34,61%
	65,39

	9
	X PTS
	21
	9
	12
	42,86%
	57,14%


Sumber : Guru mata pelajaran matematika SMK N 1 Padangpanjang
Dalam hal ini suatu cara yang dapat ditempuh untuk menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, berani bertanya dan menjawab pertanyaan adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena dalam mempelajari matematika tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga
dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerjasama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan.
Menurut Agus Suprijono (2010), Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa strategi yang bisa diterapkan, salah satunya adalah Menggunakan Strategi Giving Question and Getting Answer. Model Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Strategi Giving Question and Getting Answer ini bertujuan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.
Pembelajaran ini akan lebih bermakna jika siswa sendiri  yang mengalaminya serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu Model Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Strategi Giving  Question and Getting Answer bisa dikombinasikan dengan pendekatan kontekstual.
B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model yang bisa diterapkan dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan siswa dituntut aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran tidak lagi terpusat kepada guru.
Taniredja (2014: 56) mengemukakan,
Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.
2. Strategi Giving Question and Getting Answer
Strategi Giving Question and Getting Answer dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang tidak dimengerti dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan hal yang sudah dimengerti kepada teman sekelasnya.
Menurut Agus Suprijono (2010:107) mengemukakan bahwa: Strategi Giving Question and Getting Answer adalah suatu cara atau teknik mengajar topik-topik tertentu yang disusun
secara teratur dan logis. Dalam hal ini terkandung dua segi yaitu interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antara siswa dengan materi yang dipelajarinya. Strategi Giving Question and Getting Answer merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.
3. Pendekatan Kontekstual
Pada pendekatan kontekstual menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Siswa mengetahui bahwa kegiatan yang mereka lakukan membuat mereka merasakan ilmu tersebut ada kaitannya dengan kehidupan mereka, dan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya berguna untuk memahami pengetahuan selanjutnya. Pendekatan kontekstual tidak hanya melihat aspek kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor. Hal ini sejalan dengan pendapat Agus Suprijono (2010:67) yang menyatakan bahwa:
“CTL merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat”.
4. Aktivitas Guru
Proses pembelajaran ataupun kegiatan belajar mengajar tidak bisa lepas dari keberadaan guru. Tanpa adanya guru, pembelajaran akan sulit dilakukan. Guru memiliki peran aktif dalam pelaksanaan pendidikan demi mencapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Menurut Priaji (2013: 1),
Pembelajaran adalah perpaduan dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara pengajar itu sendiri dengan si belajar.
5. Aktivitas Siswa
Para ahli mengadakan klasifikasi atas macam-macam aktivitas siswa. Diantaranya adalah Paul D. Dierich (dalam Sardiman, 2011: 101) membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok, yaitu:
a. Visual Activities, misalnya membaca, memperhatikan, gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
b. Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interuksi.
c. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.
d. Writing Activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
e. Drawing Activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram.
f. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan percobaan, membuat konstruksi, model repalasi, bermain, berkebun, beternak.
g. Mental Activities, sebagai contoh: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
h. Emotional Activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
6. Hasil Belajar
Menurut Sudjana (2013: 3), “Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris”. Hasil belajar akan diperoleh siswa setelah ia menerima semua pengalaman-pengalaman belajarnya. Hasil belajar akan berguna untuk melihat bagaimana perubahan siswa tersebut, baik dari segi pengetahuannya, sikap maupun tingkah lakunya serta keterampilan yang dimilikinya.
C. Metodologi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas siswa kelas X SMK N 1 Padangpanjang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2015/2016. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampelnya adalah siswa kelas X UJP dan X HTL pada tahun pelajaran 2015/2016.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah The Static Group Comparison: Randomized Control Group Only Design. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa serta tes hasil belajar. Disaat proses pembelajaran peneliti melakukan penerapan model pembelajaran kooperatif menggunkan strategi giving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual dan observer melakukan pengisian lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Setelah model pembelajaran diterapkan maka peneliti memberikan tes hasil belajar untuk melihat kemampuan siswa.
D. Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru
Untuk melihat terlaksana atau tidaknya aktivitas guru sesuai dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif menggunakan strategi giving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual dapat dilihat pada tabel 4.1:
Tabel 4.1. Data Hasil Persentase Aktivitas Guru
	Pertemuan
ke-
	Jumlah

	
	Terlaksana
	%
	Tidak terlaksana
	%

	I
	10
	76,92
	3
	23,08

	II
	12
	92,31
	1
	8,33

	III
	13
	100
	0
	0

	IV
	13
	100
	0
	0


Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dijelas sebagai berikut:
a. Pertemuan I
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer pada pertemuan I ada tiga aktivitas guru yang belum terlaksana, yaitu: guru belum memotivasi siswa, guru belum melakukan evaluasi terhadap siswa yang tampil, serta guru belum memberikan penghargaan kepada siswa yang tampil dan yang berperan aktif dalam pembelajaran.
Meskipun masih banyak aktivitas guru yang belum terlaksana, tapi jika dilihat dari persentase keterlaksanaan aktivitas guru yaitu 76,92%, berdasarkan kriteria penilaian aktivitas guru yang dikemukakan oleh Dimiyanti dan Mudijono (2009: 125), maka kriteria penilaian keterlaksanaannya adalah tergolong banyak.
b. Pertemuan II
Pada pertemuan II ini guru berusaha untuk lebih baik dari pertemuan I dan melaksanakan semua aktivitas guru yang sesuai dengan lankah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif menggunakan strategi giving question and getting answer dengan pendekatan kontekstual. Namun berdasarkan hasil observasi obsever masih ada aktivitas guru yang belum terlaksana, yaitu: guru belum memotivasi siswa.
Jika dibandingkan dengan pertemuan I, maka pertemuan II jauh lebih baik dari pada pertemuan I, dengan persentase keterlaksanaan 92,31% dan kriteria penilaian keterlaksanaannya tergolong banyak sekali.
c. Pertemuan III
Berdasarkan hasil observasi observer pada pertemuan III semua aktivitas guru sudah terlaksana. Persentase keterlaksanaannya adalah 100% dan kriteria penilaian keterlaksanaanya tergolong banyak sekali.
d. Pertemuan IV
Berdasarkan hasil observasi observer pada pertemuan IV semua aktivitas guru sudah terlaksana. Persentase keterlaksanaannya adalah 100% dan kriteria penilaian keterlaksanaanya tergolong banyak sekali.
2. Aktivitas Siswa
Tabel 4.2. Data Hasil Persentase Aktivitas Siswa
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pertemuan ke

	
	
	I
	II
	III
	IV

	
	
	%
	%
	%
	%

	1
	Visual activities
	57.8
	68.9
	87.4
	100

	2
	Oral activities
	47.4
	64.4
	80
	85.2

	
	
	44.4
	46.7
	65.9
	83.7

	3
	Listening activities
	48.9
	58.5
	71.1
	85.2

	4
	Writing activities
	51.9
	64.4
	80.7
	95.6

	5
	Emotional activities
	52.6
	67.4
	80.7
	97.8

	Jumlah siswa yang hadir
	27
	27
	27
	27


Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa
a. Visual Activities
Pada visual activities hal yang diamati adalah siswa membaca materi yang ada pada LKS. Berdasarkan deskripsi dan analisis data dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa persentase siswa yang membaca materi yang ada pada LKS meningkat pada setiap pertemuan.
Pada pertemuan I siswa yang membaca materi yang ada pada LKS hanya 57.8% dan tergolong cukup. Hal ini dikarenakan siswa duduk berkelompok jadi masih banyak siswa yang berbicara dengan teman satu kelompoknya. Namun pada pertemuan ke-II persentase siswa yang membaca materi yang ada pada LKS meningkat menjadi 68.9% dan tergolong banyak. Hal ini menunjukkan adanya keseriusan siswa dalam belajar. Pada pertemuan III persentase siswa yang membaca materi yang ada pada LKS mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu 87,4% dan tergolong banyak sekali. Dan pada pertemuan IV juga mengalami peningkatan yaitu menjadi 100%. Pada pertemuan III dan IV bisa dilihat kalau siswa benar-benar serius dalam membaca materi yang ada pada LKS. Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa siswa di kelas eksperimen bersungguh-sungguh membaca materi yang ada pada LKS.
b. Oral Activities
1) Siswa bertanya jika ada materi yang tidak dipahami
Berdasarkan deskripsi dan analisis data dari tabel 4.2 dapat dilihat pada pertemuan I hanya 47,4% dan tergolong cukup, hal  ini disebabkan banyaknya siswa yang malu untuk bertanya. Pada pertemuan II meningkat menjadi 64,4% dan tergolong banyak, ini
menunjukkan kalau siswa mulai ada keberanian untuk bertanya. Pada pertemuan III meningkat menjadi 80% dan tergolong banyak, sedangkan pada pertemuan ke-IV meningkat menjadi 85,2% dan tergolong banyak sekali. Pada pertemuan III dan IV bisa dilihat kalau siswa sebenarnya memiliki kemauan untuk bertanya, hanya tergantung bagaimana caranya guru membimbing siswa agar mau bertanya jika tidak paham.
2) Siswa menjawab pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipahami
Berdasarkan deskripsi dan analisis data dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa persentase siswa yang menjawab pertanyaan meninkat disetiap kali pertemuan, dimana pada pertemuan I hanya 44,4% dan tergolong sedikit, hal ini disebabkan takut salah menjawab dan malu. Pada pertemuan II 46,7% dan tergolong sedikit hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang merasa malu jika dia salah dalam menjawab, Pada pertemuan III 65,9% dan tergolong banyak, dan pertemuan IV 83,7% dan tergolong banyak sekali.
c. Listening Activities
Pada listening activities hal yang diamati adalah siswa mendengarkan penjelasan temannya. Berdasarkan tabel 4.2 tentang data hasil persentase aktivitas siswa, dapat terlihat bahwa pada pertemuan I persentase siswa yang mendengarkan penjelasan temannya sebanyak 48,9% dan tergolong sedikit. Pada pertemuan II persentase naik menjadi 58,5% dan tergolong banyak, pada pertemuan III persentase menjadi 71,1 dan tergolong banyak, sedangkan pertemuan IV 85,2% dan tergolong banyak sekali.
d. Writing Activities
Pada writing activities hal yang diamati adalah siswa mengerjakan soal yang ada pada LKS. Berdasarkan persentase aktivitas siswa pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa meningkat dari setiap pertemuan. Pada pertemuan I 51,9% dan tergolong banyak, pada pertemuan II 64.4% dan tergolong banyak, pada pertemuan III 80,7% dan tergolong banyak sekali, dan pertemuan IV 95,6% dan tergolong banyak sekali.
e. Emotional Activities
Pada emotional activities aktivitas yang diamati adalah semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.2 pada pertemuan I persentasenya mencapai 52,6% dan tergolong banyak, pada pertemuan II 67,4% dan tergolong banyak, pada pertemuan III 80,7% dan tergolong banyak sekali, dan pada pertemuan IV 97,8% dan tergolong banyak sekali.
3. Hasil Belajar
Tes hasil belajar ini diikuti oleh 27 orang siswa pada kelas eksperimen, dan 30 orang siswa di kelas kontrol. Tes yang diberikan berupa soal essay sebanyak 13 soal dengan waktu pengerjaan yang diberikan selama 90 menit, dengan materi matriks. Berdasarkan nilai tes hasil belajar
tersebut, diperoleh nilai rata rata


 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



(x) , nilai tertinggi Xmax dan nilai
terendah Xmin serta persentase ketuntasan dari kedua kelas. Data perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3. :
Tabel 4.3. Data Perhitungan Tes Hasil Belajar
	Kelas
	N
	𝒙̅
	Xmaks
	Xmin

	Eksperimen
	27
	79
	95
	40

	Kontrol
	30
	35,37
	96
	6


4. Uji Hipotesis
a. Uji normalitas
Untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal maka digunakan uji Lilliefors.
i) Normalitas kelas eksperimen
Hasil uji normalitas 𝐿0 = 0,8133 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,167 hasil tersebut menunjukan 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang berarti kelas eksperimen tidak normal.
ii) Normalitas kelas kontrol
Hasil uji normalitas 𝐿0 = 0,8266 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 hasil tersebut menunjukan 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang berarti kelas kontrol tidak normal.
b. Uji homogen
Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen maka peneliti menggunakan uji Bartlett nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 21,888 dan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,84. Hasil ini menunjukan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti kedua sampel mempunyai variansi yang tidak homogen pada tingkat kepercayaan 95%
c. Uji hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa kedua kelas sampel tidak normal dan tidak homogen. Untuk menguji hipotesis peneliti melakukan uji 𝑈. Untuk taraf kepercayaan 95%     dan   𝛼  =  0,05  𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,467  dan   𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. karena
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak atau 𝐻1 diterima yaitu hasil belajar matematika siswa kelas X SMKN 1 Padangpanjang Tahun Pelajaran 2015/2016 pada ranah kognitif dengan penerapan model pembelajaran kooperatif  menggunkan  strategi  giving  question  and  getting  answer
dengan pendekatan kontekstul lebih baik dari pada yang tanpa menerapkan model tersebut.
E. Kesimpulan
1. Aktivitas guru dengan Menerapan Model Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Strategi Giving Question and Getting Answer dengan Pendekatan Kontekstual meningkat dalam proses pembelajaran di setiap pertemuan pada kelas X UJP SMK N 1 Padangpanjang.
2. Aktivitas siswa dengan Menerapan Model Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Strategi Giving Question and Getting Answer dengan Pendekatan Kontekstual cenderung meningkat dalam proses pembelajaran di setiap pertemuannya pada kelas walaupun peningkatannya tidak signifikan.
3. Hasil belajar siswa di kelas ekperimen lebih baik dari hasil belajar kelas kontrol di kelas X SMK N 1 Padangpanjang.
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